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Informasi Naskah: Abstract: The use of glass material should consider the comfort of space in the building.

Diterima: Field of glass is needed as natural lighting and visual facilities between the occupants and the

25 Agustus 2019 surrounding environment. Its function as natural lighting is often accompanied by an increase

Direvisi in temperature in buildings, considering that Indonesia is a tropical country. Building
irevisi:

temperatures that increase due to incoming sunlight can cause discomfort to building
ocupants. Such conditions make building occupants use air conditioner (AC). The use of air
conditioners can increase the value of building energy consumption. For this reason, research
on the value of heat transfer in buildings or the value of OTTV (Overall Thermal Transfer
Value). OTTV value calculation is done by manual calculation. Bandar Lampung City lecture
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Diterbitkan: building at the Sumatra Institute of Technology was chosen as the object of this study. From

Cetak: the results of the study found that the value of heat transfer of a building or OTTV (Overall

29 November 2019 Thermal Transfer Value) is influenced by the factor of the ratio of the window area to the
Online

facade or WWR (Window Wall Ratio) and the shading factor (Shading Coefficient).
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Abstract: Penggunaan material kaca semestinya mempertimbangkan kenyamanan ruang
dalam bangunan. Bidang kaca diperlukan sebagai pencahayaan alami dan sarana visual
antara penghuni dan lingkungan sekitar. Fungsinya sebagai pencahayaan alami seringkali
disertai dengan peningkatan temperatur pada bangunan, mengingat Indonesia merupakan
negara yang beriklim tropis. Temperatur bangunan yang meningkat akibat dari radiasi sinar
matahari yang masuk dapat menyebabkan ketidaknyamanan bagi penghuni bangunan.
Kondisi seperti itu membuat penghuni bangunan menggunakan air conditioner (AC).
Penggunaan air conditioner tersebut dapat meningkatkan nilai konsumsi energi bangunan.
Untuk itu dilakukan penelitian mengenai nilai perpindahan panas dalam bangunan atau nilai
OTTV (Overall Thermal Transfer Value). Penghitungan nilai OTTV dilakukan dengan
penghitungan manual. Gedung kuliah Kota Bandar Lampung di Institut Teknologi Sumatera di
pilih sebagai objek dalam penelitian ini. Dari hasil penelitian ditemukan bahwa nilai
perpindahan panas suatu bangunan atau OTTV (Overall Thermal Transfer Value)
dipengaruhi oleh faktor nilai perbandingan luas jendela terhadap bidang fasad atau WWR
(Window Wall Ratio) dan faktor pembayangan (Shading Coefficient).

Kata kunci : konsumsi energi, energi bangunan, kaca.

PENDAHULUAN berlebih menyebabkan kondisi di dalam ruang

Bidang kaca sebagai elemen selubung bangunan
juga merupakan elemen kontrol lingkungan, yang
mempengaruhi lingkungan luar dan lingkungan
dalam bangunan untuk kepentingan penghuni.
Fungsi dari selubung fasad kaca pada bangunan
adalah sebagai sarana visual antara lingkungan
dalam dan lingkungan di luar bangunan. Kemudian
fungsi lainnya adalah sebagai sarana pencahayaan
alami bagi ruang dalam bangunan, tetapi fungsinya
sebagai pencahayaan alami tersebut seringkali
diikuti dengan pemasukkan radiasi sinar matahari
yang berlebih, pemasukkan sinar matahari yang

bangunan menjadi panas dan dapat membuat nilai
perpindahan panas dalam bangunan menjadi lebih
dari 45 watt/m2. Di sisi lain, karena terjadi
ketidaknyamanan termal pada ruang dalam
bangunan, maka untuk mengubah kondisi tersebut
menjadi lebih nyaman, penghuni menggunakan
pendinginan buatan. Pemakaian pendinginan
buatan secara berlebihan membuat nilai indeks
konsumsi energi pada bangunan tersebut menjadi
tidak efisien. Untuk itu perlu dilakukan penelitian
mengenai nilai perpindahan panas dalam bangunan
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dan hubungannya terhadap indeks konsumsi energi
pada kajian selubung fasad bangunan

Pemakaian bidang kaca pada selubung bangunan
sangat berpengaruh terhadap pencahayaan alami,
tetapi di sisi lain akan memperbesar pemasukan
energi panas radiasi matahari ke dalam bangunan.
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah Seberapa besar pengaruh WWR (Window
Wall Ratio) dan SC (Shading Coefficient) terhadap
nilai perpindahan panas yang masuk ke dalam
bangunan OTTV (Overall Thermal Transfer Value)?
Keutamaan Penelitian (Urgensi)

Ruang lingkup pada objek penelitian ini adalah
menganalisis suatu gedung yang menggunakan
kaca — kaca sebagai selubung bangunannya.
Sebagai studi kasus dipilih Gedung Kuliah Kota
Bandar Lampung di Kampus Institut Teknologi
Sumatera sebagai objek penelitian ini.

Akibat penggunaan kaca - kaca pada gedung
Kuliah Kota Bandar Lampung ITERA, maka dari itu
akan dilakukan perhitungan pengaruh nilai
perpindahan panas yang masuk ke dalam
bangunan tersebut, perbandingan luasan kaca
terhadap dinding atau yang dikenal dengan WWR
(Window Wall Ratio) serta pengaruh pembayangan
(Shading Coefficient. Nilai dari hasil perhitungan
tersebut akan digunakan sebagai standar besaran
energi termal yang efisien pada bangunan tersebut.

TINJUAN PUSTAKA

Selubung Bangunan

Bahan bangunan yang digunakan untuk selubung
bangunan dapat dikelompokkan menjadi bahan
tembus cahaya dan bahan tidak tembus cahaya.
Bahan tembus cahaya adalah kaca dari jenis kaca
bening, kaca penyerap panas, dan kaca pemantul
panas dengan tebal yang digunakan pada
bangunan tinggi disini pada umumnya 6 mm dan 8
mm.

Bahan yang tidak tembus cahaya dapat terdiri dari
beton dan bata dengan plesteran yang dicat atau
dilapisi keramik, panel aluminium dengan sebelah
dalamnya dipasang bahan isolasi termal seperti
glasswool, dan dinding bagian dalamnya adalah
gypsum atau multiplek. Data solar optik dari bahan
tembus cahaya yang perlu diketahui adalah
reflektansi, absorptansi, dan transmitansi ada
selubung bangunan terdapat pergerakan panas
yang didefinisikan sebagai perpindahan energi
antara dua daerah yang memiliki perbedaan
temperatur, yang tinggi ke daerah yang bertekanan
lebih  rendah. Sejauh adanya perbedaan
temperatur, maka akan terjadi kecenderungan
pergerakan panas dari daerah yang bertemperatur
lebih tinggi ke daerah yang bertemperatur lebih
rendah (Vaughn Bradshaw,1993; 48 - 49). Pada
siang hari akan terjadi perpindahan panas melalui
selubung bangunan yang terdiri dari :

e Transmisi radiasi melalui kaca
e Konduksi melalui kaca
e Konduksi melalui dinding

Untuk melihat kinerja suatu selubung bangunan
terhadap besarnya perpindahan panas yang terjadi,
diberikan suatu besaran yang disebut “Overall
Thermal Transfer Value“ atau disingkat OTTV.
Besaran OTTV dan persamaan untuk
menghitungnya, pertama kali diperkenalkan dalam
ASHRAE (1980) Standard Energy Conservation In
New Building Design.

OTTV = (AW x UW x TDeq) + ( Af x Uf x AT ) + (Af x SC x SF)

AO

Dengan keterangan :

e Aw adalah nilai luasan dinding yang tidak
tembus cahaya (m?)

e Uw adalah nilai transmitansi dinding (W/ m? °C)
® TD eq adalah nilai temperatur ekuivalen (°C)

e AT adalah beda temperatur udara
luar dengan temperatur udara
dalam ruangan ('C)

e SC adalah koefisien peneduh
o Ao=Aw +AF
Dengan memasukkan besaran

perbandingan luas jendela terhadap luas dinding
atau Window Wall Ratio adalah

Af = WWR
AO

AW =

AO AO

AO- Af = 1-WWR

Maka persamaan OTTV menurut SNI -T-14-1993-
03 dapat dituliskan sebagai berikut :

OTTV = Uw x TDeq x (1-WWR)+Uf x WWR x AT + SF x SC x WWR

Persamaan OTTV tersebut terdiri dari 3 komponen
yang mewakili konduksi panas melalui dinding,
perpindahan panas melalui kaca, dan transmisi
radiasi melalui kaca.

Selanjutnya dari penelitian yang dilakukan dalam
rangka  ASEAN USAID  Building Energy
Conservation di Malaysia (Busch, 1989), didapatkan
bahwa komponen pertama sangat dipengaruhi oleh
besarnya absorbtansi radiasi matahari dari
permukaan dinding luar dan diusulkan perubahan
persamaan OTTV (Overall Thermal Transfer Value)
menjadi :

OTTV = @{Uw x TDeq x (1-WWR)+Uf x WWR x AT + SF x SC x WWR

Makin besar harga OTTV, maka beban pendinginan
eksternal juga akan semakin besar. Untuk
membatasi hal ini, besarnya harga OTTV perlu
dibatasi pada suatu harga maksimum tertentu.
Dalam standar “ Tata Cara Perancangan
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Konservasi Energi pada Bangunan Gedung

Besarnya OTTV maksimum ditentukan 45 watt/m2.
OTTV (Overall Thermal Transfer Value)

OTTV merupakan nilai perpindahan termal
menyeluruh untuk setiap bidang dinding luar
bangunan.

Nilai OTTV memiliki persamaan sebagai berikut :

OTTV = @{Uw x TDeq x (1-WWR)+Uf x WWR x AT + SF x SC x WWR

Untuk menghitung OTTYV seluruh dinding luar,
digunakan persamaaan sebagai berikut :

OTTV total = (AO1 x OTTVi) + (AO2 x OTTV)+ ..

AO1+AO02 + ...

dimana AO adalah luas dinding pada bagian dinding
luar i ( m2). Luas ini termasuk semua permukaan
dinding tak tembus cahaya dan luas permukaan
jendela yang terdapat pada bagian dinding
tersebut. OTTVi adalah nilai perpindahan termal
menyeluruh pada bagian dinding i sebagai hasil
perhitungan dengan menggunakan persamaan.

Kaca Sebagai Selubung Bangunan

Dengan berbagai karakteristik, kaca telah banyak

digunakan sebagai selubung bangunan terutama

pada bangunan Dberlantai banyak. Hal ini

disebabkan karena kaca memiliki sifat - sifat dan

kelebihan yang dapat disesuaikan untuk berbagai

kebutuhan pada bangunan ( Asahimas, 1996).

Di sisi lain, kaca memiliki beberapa kelemahan,

yaitu

1. Kaca tidak kuat terhadap benturan

2. Kaca tidak kuat terhadap beban kaca yang
berlebihan

3. Kaca tidak kuat terhadap panas yang sangat
tinggi

4. Kaca tidak kuat terhadap suara dengan
gelombang sangat tinggi

5. Kaca tidak kuat terhadap api

6. Kaca tidak kuat terhadap getaran yang sangat
besar.

Pada kelemahan di atas diterima sebagai suatu

keterbatasan penggunaan kaca. Oleh karenanya

diperlukan suatu inovasi baru agar karakteristik

yang dimiliki kaca dapat ditingkatkan atau

dioptimasikan dalam penggunaannya, khususnya

dalam pelindung bangunan (Asahimas, 1996)

Bila salah satu sisi kaca menerima panas, misalnya

api pada suatu kebakaran, maka temperaturnya

akan naik. Panas ini masuk ke dalam tubuh kaca

dan sebagian akan diteruskan ke sisi yang lain.

Akibatnya, sisi ini juga mengalami kenaikan

termperatur. Bila selisih temperatur yang terjadi di

antara kedua sisi tersebut mencapai kira-kira 60 C

untuk kaca ketebalan 5-6 mm) maka akan terjadi

keretakan atau thermal cracking (Person, 1971)

dikutip dari Tesis ITB oleh Mohammad Hadiyono

(1990). Tercapainya kondisi ini sangat tergantung

pada beberapa faktor:

1. Luas bidang kaca

2. Ketebalan kaca

3. Faktor absorbsi kaca
4. Letaknya terhadap bingkai selubung bangunan.

METODOLOGI PENELITIAN

Untuk mengetahui nilai perpindahan panas atau
OTTV (Overall Thermal Transfer Value) suatu
bangunan dapat dilakukan suatu penelitian dengan
menggunakan metode penghitungan secara
manual. Untuk selanjutnya akan dianalisis apakah
sudah sesuai dengan standar nasional (SNI).
Lokasi Penelitian

Penelitian yang akan dilakukan ini, akan mengambil
studi kasus dari gedung Kuliah Kota Bandar
Lampung ITERA yang berada di Kampus Institut
Teknologi Sumatera. Pemilihan objek tersebut
didasarkan atas pemakaian kaca — kaca pada
hampir seluruh selubung fasad bangunan tersebut.
Teknik Pengambilan Data Penelitian

Langkah pertama pada penelitian ini adalah
mendapatkan data gambar kerja gedung kuliah
Kota Bandar Lampung ITERA kepada pihak arsitek
dan  kontraktor terkait. Kemudian setelah
mendapatkan data — data tersebut, dilakukan
penghitungan nilai perpindahan panas bangunan
atau OTTV awal.

Menghitung Nilai OTTV Gedung Kuliah Kota
Bandar Lampung ITERA

Nilai OTTV suatu bangunan dihitung setiap satu
orientasi yaitu fasad selubung Barat, Timur, Utara,
dan Selatan, yang kemudian digabungkan menjadi
nilai rata — rata OTTV. Penghitungan nilai OTTV
menggunakan metode penghitungan manual, yang
menggunakan rumus yang telah dibahas pada
kajian teori. Setelah mendapatkan nilai OTTV
masing — masing orientasi, kemudian nilai OTTV
tersebut digabungkan dan dinyatakan dengan
OTTV total.

Mengoptimalkan Kinerja Termal Bangunan

Hasil OTTV total dari penghitungan tersebut telah
didapatkan. Jika hasilnya menunjukkan nilai diatas
45 watt/m? , berarti dapat disimpulkan sementara
bahwa nilai perpindahan panas pada selubung
bangunan tersebut diatas rata — rata standar SNI
yaitu 45 watt/m? dan memiliki dampak tidak baik
terhadap indeks konsumsi energi bangunan
tersebut.

Jadi langkah untuk mengoptimalkan kinerja termal
selubung bangunan tersebut adalah membuat
simulasi model gedung tersebut agar nilai
perpindahan panasnya lebih optimal, sesuai
standar SNI yaitu 45 watt/m? atau dibawah nilai
standar tersebut. Simulasi awal adalah dengan
menurunkan nilai faktor pembayangan (shading
coefficient) pada pemilihan jenis kaca, Jika

penggantian nilai faktor pembayangan belum
memenuhi standar nilai OTTV, maka simulasi
berikutnya adalah mengganti nilai  faktor

pembayangan, dan nilai perbandingan jenis luas
jendela terhadap fasad atau WWR (Window Wall
Ratio) dan dilakukan penghitungan nilai OTTV
berikutnya.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
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Nilai Perpindahan Panas Selubung Bangunan
Kuliah Kota Bandar Lampung (OTTV)

Gedung Kuliah Kota Bandar Lampung adalah
bangunan empat lantai yang digunakan sebagai
gedung kuliah, gedung yang terletak di kawasan
pendididkan kampus ITERA, Lampung Selatan

berjumlah 4 lantai, yaitu terdiri dari 1 lantai semi
basement, 3 lantai tipikal, dan 1 lantai atap (roof
top). Mengingat gedung ini merupakan gedung
kuliah, jadi ada beberapa lantai yang tipikal.

Gambar 1. Gedung Kuliah Kota Bandar Lampung, ITERA
Data tentang Suhu Dalam dan Suhu Luar
Gedung E ITERA

Data-data temperatur di ambil dengan
menggunakan alat pengukur  suhu  vyaitu
Termometer ruang dengan dilengkapi sebuah

sensor yang dapat diletakkan di luar ruangan
dengan jarak maksimum 100 meter. Waktu
pengambilan data yaitu Jam 13.16-13.47.

Gambar 2. Interior Gedung Kuliah Kota Bandar
Lampung, termometer ruang, dan sensor.
Dari hasil pengukuran temperatur ruang didapatkan
beda temperature ruang dalam dengan ruang luar
adalah 1,82 O0C. Hal ini mengindikasikan bahwa

kondisi ruangan belum memenuhi standar
kenyamanan.

Data tentang Material Bangunan Penutup
Selubung Gedung E ITERA

Gedung kuliah Kota Bandar Lampung

menggunakan material penutuf fasad yaitu material
Kaca sebagai material tembus cahaya, sedangkan
material tak tembus cahaya terdiri atas material
Beton (dinding, kolom dan balok), pasangan
batubata, Aluminium. Secara lengkap dapat dilihat

di lampiran. Dari delapan material penutup fasad
gedung E, material kaca mendominasi dengan luas
rata-rata 102 m2 atau sekitar 61 % dibandingkan
dengan material penutup fasad yang lain.
Mengindentifikasi Nilai SC, a, dan WWR

Nilai SC (Shading Coefisient) merupakan nilai yang
tertera pada kaca. Material kaca yang digunakan
Gedung E termasuk kaca bening dengan nilai SC =
0,5. Kaca dengan Nilai SC tersebut masih
mendominasi panas yang terserap masuk ke dalam
ruang. Nilai a merupakan Nilai absorbtansi radiasi
matahari. Setiap material memiliki nila yang
berbeda. Nilai WWR (Window Wall Ratio) di
dapatkan dengan membandingkan luas material
penutup kaca dengan luas total penutup material
selubung/fasad Gedung. Dari hasil data yang
didapatkan bahwa gedung E ITERA memiliki nilai
WWR rata-rata 44 %.

Hasil Penelitian

Berdasarkan data-data yang diperoleh dalam
penelitian ini, telah dilakukan perhitungan secara
manual untuk Nilai OTTV (Overall Termal Transfer
Value) Gedung E ITERA. Untuk menyederhanakan
perhitungan OTTV, lantai — lantai yang tipikal
dijadikan menjadi satu zona.

Tabel 1. Nilai OTTV gedung kuliah kota bandar
lampung, ITERA

OTTV
No. |Fasad |LT.dasar |LT.01 |LT.02 [LT.03
1 Barat 97.42 87.25 [87.81 |83.35
2 Utara 41.29 41.18 |45.69 |45.69
3 Timur |33.21 41.16 |38.03 |38.85
4 Selatan |47.50 36.79 |38.43 |39.44
Rataan [53.94 53.67 [54.23 |54.35

Tabel 2. Luas material selubung gedung kuliah kota
bandar lampung, ITERA

Luas Bidang Material (A)
LT.dasa

No. |Fasad |r LT.01 |[LT.02 |LT.03
1 [Barat 153.3 357.94 |343.14)364.82
2 |Utara |255.96 |229.61 |182.31]|182.31
3 |Timur [127.36 |404.42 |435.02]|414.62
4 |Selatan |122.51 [242.58 |184.61(172.61
1134.3

659.14 [1234.56 |1145.1(7

Tabel 3. Nilai OTTV Total gedung kuliah kota
bandar lampung, ITERA

Lantai ROTTV [LUAS (A) [OTTVXA
LT.Dasar 53.94 659.14 35555.58
LT.01 53.67 1234.56 66263.57
LT.02 54.23 1145.10 62107.69
Lt.03 54.35 1134.37 61663.71

4173.19 225590.57
OTTV Total 54.05
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Dari perhitungan secara manual maka nilai OTTV
total yaitu sebesar 54,05 Watt/M2. Hasil OTTV ini
masih jauh dari yang dipersyartakan sebagai
gedung hemat energi yaitu OTTV 45 Watt/M2. Oleh
karena itu perlu dilakukan analisis lanjut agar OTTV
Gedung E dapat mencapai standar yang
dipersyaratkan yaitu 45 Watt/M2.

Mengoptimalkan Nilai OTTV Gedung Kuliah Kota
Bandar Lampung

Jika dilihat dari hasil perhitungan OTTV, dapat
disimpulkan bahwa nilai OTTV gedung kuliah
ITERA masih diatas nilai rata — rata SNI. Untuk
mengoptimalkan gedung tersebut dalam kinerja
selubungnya vyaitu nilai OTTV nya dibawah 45
watt/m2. Simulasi yang akan dilakukan untuk
mengoptimalkan kinerja selubung gedung kuliah
ITERA tersebut adalah membuat nilai OTTV kurang
dari 45 watt/m2. Langkah awal adalah dengan
mengganti nilai SC (Shading Coeffcient) dan
mengganti nilai WWR, hal ini dimaksudkan agar
tidak merubah struktur atau konstruksi gedung
tersebut.

Mengganti Nilai SC

Langkah awal untuk mengoptimalkan kinerja
selubung bangunan adalah dengan mengganti nilai
SC yang telah distandarisasikan oleh pabrik kaca
tersebut. Nilai SC yang saya pilih adalah 0,3.
Pertimbangan pemilihan nilai SC 0,3 adalah kaca
yang memiliki nilai SC 0,3 tidak terlalu gelap yang
berakibat mengganggu pandangan penghuni
terhadap lingkungan sekitar bangunan, dan tidak
terlalu gelap yang menyebabkan pemasukkan sinar
matahari secara berlebihan.

Tabel 4. Nilai OTTV dengan nilai SC 0,3 gedung
kuliah kota bandar lampung, ITERA

oTTV
No. |Fasad LT.dasar [LT.01 [LT.02 |LT.03
1 Barat 64.86| 59.55| 59.14 56.14
2 Utara 33.23| 32.08| 34.25 34.25
3 Timur 30.30] 32.65| 30.19 30.56
4 Selatan 34.69| 30.38| 29.90 30.33
RT 40.29139.90 [39.46 |39.35

Tabel 5. Nilai OTTV Total dengan nilai SC 0,3
gedung kuliah kota bandar lampung, ITERA

Lantai R OTTV LUAS (A) OTTVX A
LT.Dasar 40.29 659.14 26561.15
LT.01 39.90 1234.56 49262.75
LT.02 39.46 1145.10 45196.16
Lt.03 39.35 1134.37 44638.74

4173.19 165658.8
OTTV Total 39.69

Jika dilihat dari hasil tabel perhitungan OTTV diatas
dengan mengganti nilai SC kaca dengan 0,3.
Hasilnya menunjukkan nilai rata rata OTTV berada
dibawah rata — rata SNI (45 watt/m?) yaitu 39,69
watt/m? .

Mengganti Nilai WWR

Nilai SC telah diturunkan dari nilai semula, hasil
perhitungan OTTV sudah dibawah nilai standar SNI.
Maka langkah selanjutnya (sebagai pembanding)
dilakukan simulasi terakhir pengurangan
penggunaan kaca dengan WWR pada fasad ini
adalah 30 %. Berikut merupakan hasil perhitungan
dengan simulasi tersebut.

Tabel 6. Nilai OTTV dengan nilai WWR 30 %
gedung kuliah kota bandar lampung, ITERA

OTTV
No. |Fasad |LT.dasar |LT.01 [LT.02 [LT.03
1 Barat 60.57 60.23 | 57.77 | 55.62
2 Utara 41.29 41.18 | 38.67 | 38.67
3 Timur 33.21 41.16 | 38.03 | 38.85
4 Selatan 37.13 36.79 | 33.72 | 33.72
RT 43.44| 45.83| 43.35| 43.44

Tabel 7. Nilai OTTV Total dengan nilai WWR 30 %
gedung kuliah kota bandar lampung, ITERA

Lantai ROTTV [LUAS (A) [OTTVX A
LT.Dasar 43.44 659.14 28636.98
LT.01 45.83| 1234.56 56590.69
LT.02 43.35| 1145.10 49647.97
Lt.03 43.44 1134.37 49278.13

4173.19| 184153.78
OTTV Total 44.12

Hasil simulasi telah dilakukan dengan mengganti
nilai WWR dan hasil perhitungan OTTV sudah
dibawah nilai standar SNI yaitu 44,12 watt/m?2 .

Hasil Simulasi Dengan Mengganti Nilai SC dan
WWR

Penelitian telah dilakukan, dan hasilnya juga telah
diketahui. Untuk studi kasus gedung Kuliah Itera
tersebut agar gedung tersebut menghasilkan nilai
OTTV vyang paling optimal adalah dengan
menerapkan penggantian nilai SC dan WWR.

Pada fasad Utara penggunaan WWR 38% cukup
sesuai dengan proporsi fasad bukaan, kemudian
penggunaan jenis kaca yang memiliki SC 0,3 cukup
baik dan tidak mengganggu pandangan penghuni
terhadap lingkungan diluar bangunan. Cukup baik
disini mengacu kepada penggunaan kaca yang
tidak terlalu gelap yang berakibat mengganggu
visual penghuni terhadap lingkungan luar dan tidak
terlalu terang yang berakibat pemasukkan cahaya
matahari yang berlebihan.

Pada fasad Selatan penggunaan WWR 47% tidak
sesuai dengan proporsi fasad bukaan, kemudian
penggunaan jenis kaca yang memiliki SC 0,3 cukup
baik dan tidak mengganggu pandangan penghuni
terhadap lingkungan diluar bangunan. Cukup baik
disini mengacu kepada penggunaan kaca yang
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tidak terlalu gelap yang berakibat mengganggu
visual penghuni terhadap lingkungan luar dan tidak
terlalu terang yang berakibat pemasukkan cahaya
matahari yang berlebihan.

Pada fasad timur penggunaan WWR 30% sesuai
dengan proporsi fasad bukaan, kemudian
penggunaan jenis kaca yang memiliki SC 0,3 cukup
baik dan tidak mengganggu pandangan penghuni
terhadap lingkungan diluar bangunan. Cukup baik
disini mengacu kepada penggunaan kaca yang
tidak terlalu gelap yang berakibat mengganggu
visual penghuni terhadap lingkungan luar dan tidak
terlalu terang yang berakibat pemasukkan cahaya
matahari yang berlebihan. Meskipun proporsial
memenuhi di bawah standar SNI, namun ada
beberapa ruang yang penggunaaan kacanya
berlebihan.

Pada fasad barat penggunaan WWR 60% tidak
sesuai dengan proporsi fasad bukaan, kemudian
penggunaan jenis kaca yang memiliki SC 0,3 cukup
baik dan tidak mengganggu pandangan penghuni
terhadap lingkungan diluar bangunan. Cukup baik
disini mengacu kepada penggunaan kaca yang
tidak terlalu gelap yang berakibat mengganggu
visual penghuni terhadap lingkungan luar dan tidak
terlalu terang yang berakibat pemasukkan cahaya
matahari yang berlebihan. Meskipun nilai OTTV
berada di bawah standar SNI, namun penggunaan
kaca pada fasad perlu dikurangi terutama setiap
ruang.

Penerapan ke Dalam Desain Arsitektur

Sesuai dengan simulasi diatas, penerapan ke
dalam desain arsitektur mempengaruhi fasad pada
bangunan tersebut. Rekomendasi untuk
menurunkan nilai OTTV pada fasad tersebut adalah
dengan memakai sirip penangkal sinar matahari,
yang bertujuan menghalangi jatuhnya sinar
matahari langsung kedalam ruangan bangunan.

Modul sirip penangkal sinar matahari diatas
menggunakan bahan aluminium. Pemilihan bahan
aluminium dikarenakan aluminium memiliki sifat
lebih ringan, kuat dan tahan lama. daripada besi.
Aluminium juga memiliki sifat tahan terhadap karat,
jadi tidak perlu perawatan yang berlebih jika
dibandingkan dengan memakai bahan material
besi.

Gambar 3. Detail Kisi-kisi Aluminium Fasad Gedung
Kuliah Kota Bandar Lampung, ITERA

Rekomendasi Redesain Pada fasad Utara

gedung kuliah Itera

Gambar 3. Fasad Barat Gedung Kuliah Kota
Bandar Lampung (sebelum dan sesudah)

KESIMPULAN

Awalnya nilai perpindahan panas bangunan atau
OTTV (Overall Thermal Transfer Value) pada lantai
dasar gedung kuliah Itera adalah 54,05 watt/m?2,
dengan eksisting awal jenis kaca memiliki koefisien
peneduh (shading coefficient) sebesar 0,5 dan
pemakaian kaca — kaca pada fasad dengan
perbandingan luas jendela terhadap dinding /
window wall ratio semua arah fasad (Utara, Selatan,
Timur, Barat) sebesar 44 %.

Hipotesa awal yang menyatakan bahwa bangunan
dengan pemakaian kaca — kaca pada selubung
fasadnya di atas 30 % atau lebih tanpa disertai
dengan faktor pembayangan, maka nilai OTTV
bangunan tersebut dapat di atas nilai standar rata—
rata SNI vyaitu di atas 45 watt/m2 , yang
menyebabkan bangunan tersebut boros dalam
konsumsi energi.

Pada penelitian ini, langkah yang paling optimal
dalam meredesain selubung fasad gedung kuliah
dalam hubungannya dengan nilai OTTV adalah
dengan mengganti jenis material kaca yang
memiliki nilai faktor pembayangan (SC) pada
awalnya 0,5 diganti dengan faktor pembayangan
0,3 pada seluruh arah fasadnya. Kemudian langkah
selanjutnya adalah meredesain perbandingan luas
jendela dan dinding yang awalnya 44% menjadi di
bawah 30 % pada seluruh arah fasadnya, Dengan
menggunakan langkah - langkah di atas, maka nilai
OTTV pada gedung kuliah Itera dapat ditekan di
bawah 45 watt/m?

Jadi dari penelitian ini dapat diambil kesimpulan
bahwa nilai OTTV sangat besar dipengaruhi oleh
perbandingan luas jendela terhadap dinding / WWR
dan faktor pembayangan (SC).

Jika dilihat dari kesimpulan penelitian di atas, maka
sebagai saran kepada perencana bangunan
khususnya bagi perencana gedung perkuliahan di
Institut ~ Teknologi Sumatera agar lebih
memperhatikan faktor nilai perpindahan panas
bangunan / OTTV dalam  melaksanakan
perancangan awal desain arsitektur, khususnya
yang berhubungan dengan perancangan desain
fasad bangunan terutama penggyunaan kaca
Kegunaan dari desain fasad yang memiliki nilai
OTTV di bawah 45 watt/m? per tahun secara
langsung akan mengurangi beban konsumsi energi
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bangunan tersebut, sehingga akan tercipta
bangunan yang hemat energi.
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